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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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MODEL CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING,
EXTENDING (CORE) DALAM PEMBELAJARAN
MENULIS TEKS EKSPOSISI

Deden Much. Darmadi dan Kosasih
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
dedenmuch@upi.edu

Abstrak

Perkembangan sistem pendidikan menjadikan adanya pembaharuan kurikulum.
Dalam kurikulum yang digunakan tentunya memiliki tujuan tersendiri salah satunya
mencerdaskan anak bangsa. Dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut tentu
saja harus dilakukan sebuah proses pembelajaran. Dengan proses pembelajaran
yang baik, maka akan terwujudnya semua tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
mempermudah berjalannya kegiatan pembelajaran tentunya harus diterapkan
sebuah model pembelajaran. Banyak model yang dapat diterapkan dan tentunya
harus disesuaikan dengan karakteristik materi yang akan disampaikan. Salah satu
model yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013 adalah
model connecting, organizing, reflecting, extending (CORE). Model ini dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran menulis teks eksposisi. Model ini mengarahkan peserta
didik untuk mengoneksikan informasi lama dan baru yang telah diperolehnya. Kemu-
dian peserta didik mengorganisasi ide-ide yang telah ditemukannya untuk mendalami
dan menggali informasi-informasi yang telah didapatkan. Setelah itu, peserta didik
mengembangkan gagasan atau ide berdasarkan apa yang telah mereka peroleh.
Hal ini sangat tepat dilakukan karena dalam proses pembelajaran menulis teks
eksposisi peserta didik dituntut untuk berpikir kritis dan menggunakan daya nalarnya
dalam menuangkan gagasan atau argumen pada teks eksposisi. Dengan begitu,
teks eksposisi yang dihasilkan peserta didik akan lebih optimal.

Kata Kunci: model connecting organizing reflecting extending (CORE), menulis teks
eksposisi

PENDAHULUAN

Dewasa ini sistem pendidikan di Indonesia terus berkembang. Pemerintah terus
memperhatikan pendidikan dengan cara memperbaharui kurikulum yang sudah ada
dan sedang dilaksanakan pada saat ini. Pembaharuan-pembaharuan tersebut bertujuan
untuk terus meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. Tidak sedikit kendala yang
harus dihadapi dalam proses pembaharuan tersebut. Itu semua menjadi konsekuensi
dalam sebuah proses pembaharuan. Semua harus mampu mengatasi kendala-kendala
tersebut. Tetapi tidak sedikit pula elemen yang merasakan kendala tersebut. Dalam
Kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi-materinya
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berfokus pada pengetahuan dan keterampilan tentang beragam jenis teks. Selain
itu, proses pembelajarannya juga lebih berpusat kepada peserta didik, sedangkan
guru hanya berperan sebagai fasilitator. Pembelajarannya lebih menekankan pada
keaktifan peserta didik di dalam kelas, tetapi pada kenyataannya guru masih menjadi
sentral dalam proses pembelajaran, hal tersebut dilakukan karena ketidakmampuan
peserta didik dalam berperan aktif ataupun kurang piawainya guru dalam menerapkan
sebuah model pembelajaran. Banyak model pembelajaran yang dapat diaplikasikan
dalam sebuah proses pembelajaran yang akan membantu terealisasinya proses pem-
belajaran dalam Kurikulum 2013. Tentunya dalam setiap model pembelajaran yang
akan diaplikasikan, seorang guru harus mengetahui dengan baik semua elemen yang
ada dalam model tersebut.

Dengan menerapkan model yang beragam dan tentunya disesuaikan dengan ke-
butuhan, akan mempermudah guru dan peserta didik dalam setiap proses pembelajar-
an. Selain itu juga, penerapan model yang menarik akan membuat pembelajaran
lebih interaktif. Proses pembelajaran yang interaktif tersebut sangat diharapkan dalam
Kurikulum 2013. Tetapi pada kenyataannya masih banyak guru yang menggunakan
model-model pembelajaran yang biasa saja. Padahal dengan menerapkan model
yang menarik itu akan mempermudah guru dalam melaksanakan proses pembelajar-
an yang dituntut dalam Kurikulum 2013.

Salah satu model yang dapat diterapkan dalam Kurikulum 2013 yakni model
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE). Shoimin (2014, him. 39)
mengungkapkan bahwa model pembelajaran CORE terdiri dari empat aspek di antara-
nya: 1) connecting merupakan kegiatan mengoneksikan informasi lama dan informasi
baru dan antarkonsep; 2) organizing merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-
ide untuk memahami materi; 3) reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali,
mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat; dan 4) extending merupakan
kegiatan untuk mengembangkan, memperluas, menggunakan, dan menemukan.
Dengan menerapkan model ini akan terciptanya sebuah komunikasi antara guru
dengan peserta didik ataupun antara peserta didik dengan peserta didik. Karena
model ini menuntut peserta didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan semua
ide atau gagasannya. Dalam penerapan model CORE kegiatan pertama yang dilakukan
antara peserta didik dan guru adalah mengoneksikan informasi-informasi yang telah
didapat mengenai materi yang akan diajarkan. Kemudian mengelompokkan ide-ide
terkait materi tersebut untuk dipahami lebih dalam lagi, sehingga peserta didik
mampu mengembangkan ide yang telah didapatnya. Model CORE dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran salah satunya dalam pembelajaran menulis.

Kegiatan menulis akan membantu peserta didik untuk mengembangkan keteram-
pilan berbahasa secara aktif. Keterampilan berbahasa secara aktif bukan saja meng-
hasilkan pola-pola bahasa yang mereka ketahui tetapi juga untuk menjembatani apa
yang mereka rasakan, pikirkan atau yang mereka kehendaki. Tidak sedikit peserta
didik yang merasa kesulitan dalam menulis, karena membuat sebuah tulisan melibat-
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kan beberapa hal seperti daya imajinasi, kreativitas, pengembangan ide tulisan yang
menarik. Dunia kepenulisan merupakan dunia yang rumit dan kompleks. Cahyani
(2016, him. 2) menyatakan bahwa proses menulis menuntut kesungguhan, keteram-
pilan, kemampuan, dan keluasan pengetahuan.

Selain membutuhkan banyak komponen, bentuk atau genre tulisan pun sangat
beragam yaitu teks naratif, teks deskriptif, teks argumentatif, dan teks ekspositori.
Dalam proses menulis juga seorang penulis harus merencanakan terlebih dahulu
atau membuat kerangka pikiran untuk mempermudah ketika proses menulis ber-
langsung, tetapi tidak sedikit juga yang merasa malas bahkan enggan untuk membuat
sebuah kerangka pikiran sehingga mereka merasa kesulitan dalam mengembangkan
tulisannya. Itulah yang dapat mengakibatkan bahwa kegiatan menulis itu dianggap
sulit, terlebih lagi dalam menulis teks eksposisi. Sebagaimana yang dikemukakan
Kosasih (2014, him. 24) bahwa teks eksposisi mengemukakan suatu persoalan ter-
tentu berdasarkan sudut pandang penulisnya. Selain itu, dalam sebuah teks eksposisi
harus dikemukakan argumen yang disertai fakta-fakta yang relevan. Hal itulah yang
menyebabkan seseorang kesulitan dalam mengembangkan ide atau gagasan yang
akan dituangkan dalam bentuk teks eksposisi. Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan
dibahas secara kajian pustaka mengenai model connecting, organizing, reflecting,
extending (CORE) dalam pembelajaran menulis teks eksposisi.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan salah satu cara untuk mendapatkan data dalam proses
penelitian. Penelitian ini mendeskripsikan konsep model pembelajaran connecting,
organizing, reflecting, extending (CORE) dalam pembelajaran menulis teks eksposisi.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok (Sukmadinata, 2017. him. 60). Teknik penumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan studi pustaka berupa hasil penelitian terdahulu serta teori-teori
yang relevan dengan penelitian ini. Zed (2008, him. 3) mengungkapkan bahwa
penelitian kepustakaan atau studi kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca atau mencatat
serta mengolah bahan penelitian. Penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara
untuk memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran menulis di sekolah.

PEMBAHASAN

Model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)

Model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru pada saat akan melakukan
proses pembelajaran sangat beragam. Pemilihan model yang tepat dan sesuai dengan
materi yang diajarkan tentunya akan menjadikan proses pembelajaran semakin
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menyenangkan dan interaktif. Salah satu model yang dapat digunakan dalam
pembelajaran adalah model CORE. Shoimin (2014, him. 39) mengungkapkan bahwa
model pembelajaran CORE terdiri dari empat aspek di antaranya: 1) connecting me-
rupakan kegiatan mengoneksikan informasi lama dan informasi baru dan antarkonsep;
2) organizing merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk memahami
materi; 3) reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan meng-
gali informasi yang sudah didapat; dan 4) extending merupakan kegiatan untuk me-
ngembangkan, memperluas, menggunakan, dan menemukan.

Justicia dalam H. Nur Figih dkk (2014) menyatakan bahwa CORE merupakan
singkatan dari Connecting, Organizing, Rerflecting, dan Extending, yang mana sintak-
nya adalah (C) koneksi informasi lama-baru dan antar konsep, (O) organisasi ide
untuk memahami materi, (R) memikirkan kembali, mendalami, dan menggali, (E)
mengembangkan, memperluas, menggunakan, dan menemukan. Dalam pemaparan
di atas telah dijelaskan bahwa model CORE terdiri dari empat aspek yaitu Connecting,
Organizing, Rerflecting, dan Extending. Sintak yang dilakukan dalam model tersebut
mulai dari mengoneksikan informasi lama dan baru, mengorganisasikan ide untuk
memahami materi, memikirkan kembali atau mendalami materi tersebut, dan langkah
terakhir adalah menembangkan ataupun memperluas ide yang sudah ditemukan.

Model CORE dirasa cocok untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Seperti yang telah diungkapkan
Reza Muizaddin dan Budi Santoso dalam penelitiannya dengan judul “Model Pembel-
ajaran CORE sebagai Sarana dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan hasil pembelajaran yang meliputi hasil belajar
kognitif, hasil belajar afektif, dan hasil belajar psikomotorik saat diterapkannya model
CORE berada pada kategori sangat tinggi atau 100% peserta didik mendapatkan
hasil di atas KKM yang disyaratkan. Penggunaan model CORE berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian ter-
sebut dapat dinyatakan bahwa model CORE sangat cocok diterapkan dalam proses
pembelajaran sehingga akan meningkatnya hasil belajar peserta didik.

Menulis Teks Eksposisi
Menulis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh penulis untuk menunangkan
semua ide ke dalam bentuk kata-kata berupa tulisan. Tarigan (2008, him. 22) menge-
mukakan, bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga
orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Sebuah ide atau gagasan yang dimiliki
oleh seseorang dapat dituangkan dalam bentuk tulisan, sehingga orang lain dapat
memahami gagasan atau ide yang kita miliki.

Begitu pula, Cahyani (2016, him. 10) yang menyatakan bahwa menulis adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan lambang-lambang bahasa untuk
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menyampaikan gagasan terhadap orang lain atau pembaca, yang dilakukan dengan
menggunakan bahasa tulisan. Menulis lebih dari sekadar menuangkan simbol atau
lambang-lambang bahasa, melainkan simbol atau lambang yang dituliskan tersebut
harus memiliki makna. Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
menulis adalah melukiskan atau menuangkan semua gagasan yang dimiliki ke dalam
bentuk bahasa tulis berupa lambang-lambang, sehingga pesan yang disampaikan
dalam sebuah tulisan dapat dipahami oleh orang lain atau pembaca.

Menulis tidak hanya dapat menyalurkan semua gagasan yang dimiliki penulis ke
dalam bentuk tulisan, tetapi menulis juga mempunyai manfaat-manfaat yang begitu
penting. Smith (2013, him. 1) berpendapat ada dua manfaat di dalam menulis,
antara lain: 1) menulis dapat menolong Anda berpikir; dan 2) Menulis dapat menolong
Anda merasa baik. Dengan menulis kita akan merasakan manfaat yang luar biasa
karena kita dapat menggunakan imajinasi kita pada saat menulis. Selain itu juga,
kita dapat berkomunikasi dengan sesama melalui sebuah tulisan.

Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam Kurikulum 2013 materi-materi
pelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. Selain itu, proses pembelajarannya juga
mengintegrasikan terhadap empat unsur keterampilan berbahasa. Seperti yang di-
kemukakan Kosasih (2018, him. 2) materi bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013
berfokus pada pengetahuan dan keterampilan tentang beragam jenis teks dengan
mengintegrasikan empat unsur peristiwa berbahasa di dalamnya yang lebih dikenal
dengan 4C yakni (content, cognitive, communication, culture). Hal yang berkaitan
pada unsur komunikasi adalah kemampuan yang harus dikembangkan baik secara
tulisan maupun lisan. Pada kemampuan inilah tuntutan guru sebagai fasilitator sangat
berperan penting, karena pada saat ini masih banyak peserta didik yang merasa
enggan dan malas untuk menulis. Seperti yang telah diungkapkan oleh dua orang
guru bahasa Indonesia yakni Ibu Mayang Ayuningtyas yang mengajar di SMAN 1
Soreang dan Bapak Defa Faldi Prasetya yang mengajar di SMAN 1 Lembang.

Mayang menyatakan bahwa pada umumnya kemampuan menulis peserta didik
kelas X sudah cukup baik. Namun, kebanyakan peserta didik masih belum mampu
dalam menuangkan gagasan atau ide-idenya dalam tulisan yang dihasilkan. Itu di-
sebabkan karena fakta yang dikumpulkan masih belum memadai. Selain itu, bahasa
yang digunakannya pun masih sangat sederhana dikarenakan kurangnya pem-
bendaharaan kata. Begitu pula yang disampaikan Defa bahwa kemampuan menulis
peserta didik di SMAN 1 Lembang dapat dikatakan masih kurang. Hal ini dikarenakan
banyaknya peserta didik yang merasa enggan untuk membaca dan menulis, itu
semua disebabkan oleh kebiasaan penggunaan gadget yang sangat tinggi. Pengguna-
an gadget tersebut menyebabkan peserta didik sulit untuk menulis dan membaca
karena dengan gadget informasi yang dicari mudah untuk ditemukan. Berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap dua orang guru bahasa Indonesia
tersebut dapat disimpulkan bahwa memang keinginan menulis seorang peserta didik
masih sangat rendah, terutama pada zaman yang serba canggih ini yang menjadikan
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peserta didik sangat mudah mendapatkan informasi, sehingga tanpa perlu membaca
berbagai literatur peserta didik sudah dapat menemukan informasi yang dicari. Hal
itu pula yang menyebabkan kemampuan menulis peserta didik menjadi rendah,
karena kurangnya pembendaharaan kata serta kurangnya informasi yang diperoleh
berdasarkan hasil bacaan. Itu lah yang menyebabkan sulitnya peserta didik dalam
menuangkan gagasan atau ide ke dalam bentuk tulisan.

Dalam Kurikulum 2013 khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia yang berbasis
teks, tentunya menyuguhkan berbagai macam teks yang harus dikuasai oleh setiap
peserta didik. Kosasih (2018, him. 70 mengemukakan bahwa jenis teks tersebut
dapat dibedakan berdasarkan tipe dan juga bentuknya, dilihat dari tipenya terbagi
menjadi dua kelompok yakni teks fiksi dan nonfiksi, sedangkan dari segi bentuknya
terdiri dari teks yang menggambarkan, menceritakan, menjelaskan, memerintah,
dan berargumen. Salah satu teks yang termasuk ke dalam bentuk teks berargumen
adalah teks eksposisi.

Teks eksposisi adalah salah satu jenis teks yang diajarkan dalam kurikulum 2013
pada jenjang SMA kelas X dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Teks eksposisi
dapat diartikan sebagai teks yang di dalamnya termuat pandangan atau gagasan
terkait suatu topik untuk dipaparkan kepada pembaca. Seperti yang dikemukakan
Kosasih (2014, him. 25) teks eksposisi merupakan teks yang menyajikan pendapat
atau gagasan yang dilihat dari sudut pandang penulisnya dan berfungsi untuk
meyakinkan pihak lain bahwa argumen-argumen yang disampaikannya itu benar
dan berdasarkan fakta-fakta. Sejalan dengan itu, Marhiyanto (2008, him. 141) me-
nyatakan bahwa eksposisi merupakan tulisan berbentuk paparan tetapi dilengkapi
dengan data-data kesaksian seperti gambar, grafik, foto-foto dengan tujuan mem-
perjelas informasi yang disampaikan. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa teks eksposisi merupakan teks yang menyajikan pendapat atau gagasan yang
disampaikan berdasarkan fakta-fakta serta data-data faktual yang bertujuan untuk
meyakinkan pembaca terkait informasi yang disampaikan.

Setiap teks yang akan dikembangkan tentunya memiliki struktur yang berbeda.
Struktur tersebut tujuannya untuk mempermudah dalam proses penyusunan sebuah
teks dan tujuan dari teks yang disusun akan tersampaikan dengan baik. Begitu pula
dengan teks eksposisi yang memiliki struktur teks yang khas. Struktur teks eksposisi
terdiri dari tesis, argumentasi, dan kesimpulan. Seperti yang dikemukakan Kosasih
(2014, him. 24-25) yang menyatakan bahwa teks eksposisi dibentuk oleh tiga bagian,
yakni sebagai berikut: 1) Tesis, bagian yang memperkenalkan persoalan, isu, atau
pendapat umum yang menerangkan keseluruhan isi tulisan. Pendapat tersebut
biasanya sudah menjadi kebenaran umum yang tidak terbantahkan lagi; 2) Rangkaian
argumen, yang berisi sejumlah pendapat dan fakta-fakta yang mendukung tesis;
dan 3) Kesimpulan, yang berisi penegasan kembali tesis yang diungkapkan pada
bagian awal.
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Model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi

Pada dasarnya penerapan model pembelajaran yang variatif tentunya akan
menjadikan sebuah proses pembelajaran yang menarik. Dalam menerapkan sebuah
model pembelajaran seorang guru haruslah menguasai sintak yang terdapat dalam
model yang akan digunakan. Dengan begitu, sebuah proses pembelajaran akan
berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan. Model yang digunakan tentunya
harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Hal itu bertujuan untuk mem-
permudah guru dan peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Seperti
yang dikemukakan Mayang seorang guru bahasa Indonesia di SMAN 1 Soreang
yang menyatakan bahwa penerapan berbagai macam model pembelajaran yang
variatif membuat peserta didik berperan aktif selama proses pembelajaran tersebut,
bahkan pada akhir pembelajaran peserta didik dapat menyimpulkan apa yang telah
diperolehnya dengan maksimal. Begitu pula yang disampaikan Defa seorang guru
bahasa Indonesia di SMAN 1 Lembang yang menyatakan bahwa penerapan berbagai
macam model pembelajaran menjadikan tingkat keberhasilan peserta didik dalam
satu proses pembelajaran lebih tinggi. Itu semua dikarenakan tingginya minat belajar
peserta didik pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

Salah satu model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Kurikulum 2013
yaitu model connecting, organizing, reflecting, extending (CORE). Dengan menerap-
kan model CORE akan terciptanya sebuah komunikasi antara guru dengan peserta
didik ataupun antara peserta didik dengan peserta didik. Karena model ini menuntut
peserta didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan semua ide atau gagasannya.
Dalam penerapan model CORE kegiatan pertama yang dilakukan antara peserta
didik dan guru adalah mengoneksikan informasi-informasi yang telah didapat me-
ngenai materi yang akan diajarkan. Kemudian mengelompokkan ide-ide terkait materi
tersebut untuk dipahami lebih dalam lagi, sehingga peserta didik mampu mengem-
bangkan ide yang telah didapatnya. Seperti yang diungkapkan Justicia dalam H. Nur
Figih dkk (2014) menyatakan bahwa CORE merupakan singkatan dari Connecting,
Organizing, Rerflecting, dan Extending, yang mana sintaknya adalah (C) koneksi
informasi lama-baru dan antar konsep, (O) organisasi ide untuk memahami materi,
(R) memikirkan kembali, mendalami, dan menggali, (E) mengembangkan,
memperluas, menggunakan, dan menemukan.

Model CORE ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis teks
eksposisi. Pada dasarnya menulis teks eksposisi merupakan kegiatan mengungkapkan
ide atau gagasan disertai dengan argumen atau pendapat terkait suatu topik tertentu.
Hal itu menunjukkan bahwa menulis teks eskposisi membutuhkan kemampuan
menulis secara baik, serta konsep yang logis dalam mengembangkan argumen-
argumen yang disajikan. Tulisan yang baik dan disertai dengan argumen atau pen-
dapat yang sesuai dengan fakta akan menjadikan informasi yang disampaikan dapat
dipercaya oleh khalayak umum. Dalam mengembangkan sebuah teks eksposisi
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peserta didik diharapkan mampu menggunakan daya nalar serta kemampuan berpikir
kritis. Oleh karena itu, Penerapan model CORE dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam menulis teks eksposisi.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa model connecting,
organizing, reflecting, extending (CORE) sangat tepat jika digunakan dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi. Model ini tidak hanya mendukung kemampuan
berpikir kritis peserta didik, tetapi juga peserta didik dapat mengoneksikan informasi
lama yang telah diperolehnya, sehingga peserta didik dapat mendalami dan menggali
informasi untuk mengembangkan sebuah pendapat atau argumen yang akan
dituangkan dalam sebuah teks eksposisi. Model ini pun membuat proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan juga menyenangkan bagi para peserta didik. Langkah-
langkah model pembelajaran CORE menjadi kunci utama selama proses pembelajar-
an, karena dalam setiap langkah kegiatan terus terpusat kepada peserta didik. Setiap
peserta didik harus memahami setiap langkah yang dilakukan, sehingga selama
proses pembelajaran akan tercipta suasana yang kondusif. Dengan begitu teks
eksposisi yang dihasilkan peserta didik akan lebih optimal melalui pembelajaran
yang menggunakan model connecting, organizing, reflecting, extending (CORE).

SIMPULAN

Setiap proses pembelajaran yang dilakukan tentunya memiliki tujuan tersendiri.
Tujuan utama dari sebuah proses pembelajaran adalah memberikan hal yang baru
dan tentunya berguna bagi setiap peserta didik. Penerapan model pembelajaran
yang menarik akan menjadikan peserta didik berperan sangat aktif selama proses
pembelajaran. Banyak model yang dapat diterapkan dalam sebuah proses pembelajar-
an, tentunya model yang akan digunakan harus disesuaikan dengan karakteristik
materi yang akan diajarkan. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah model
connecting, organizing, reflecting, extending (CORE). Model ini dapat diterapkan
dalam pembelajaran menulis teks eksposisi. Hal ini didasarkan terhadap sintak dari
model CORE yang mengarahkan peserta didik untuk menggali informasi terlebih
dahulu sebelum mengembangkannya menjadi sebuah teks eksposisi. Setiap peserta
didik tentunya harus memahami setiap langkah dalam model pembelajaran yang
akan dilakukan, sehingga selama proses pembelajaran akan tercipta suasana yang
kondusif. Dengan begitu teks eksposisi yang dihasilkan peserta didik akan lebih
optimal melalui pembelajaran yang menggunakan model connecting, organizing,
reflecting, extending (CORE).
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